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This study aims to analyze the effect of sustainability accounting and
environmental auditing on the transparency of sustainability reports
in Indonesian coal mining companies. Data were collected from the
annual and sustainability reports of 10 companies listed on the
Indonesia  Stock Exchange from 2020-2023 (40 firm-year
observations) and analyzed using multiple linear regression. The
results show that sustainability accounting has a positive and
significant effect on report transparency. Conversely, environmental
auditing has no significant effect. Testing the moderating hypothesis
of corporate governance could not be conducted due to perfect
multicollinearity constraints caused by extremely limited data
variation (ceiling effect). These findings suggest that in the context of
homogeneous high-performing companies, transparency is driven
more by the systemic integration of sustainability accounting than by
formal audit compliance, providing contextual support for
Substitution  Theory. This  study transparently  discusses
methodological limitations as part of its findings.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh akuntansi
keberlanjutan dan audit lingkungan terhadap transparansi laporan
keberlanjutan pada perusahaan pertambangan batubara di Indonesia.
Data diambil dari laporan tahunan dan keberlanjutan 10 perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023 (40
observasi firm-year) dan dianalisis dengan regresi linear berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa akuntansi keberlanjutan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap transparansi laporan.
Sebaliknya, audit lingkungan tidak berpengaruh signifikan. Pengujian
hipotesis moderasi tata kelola perusahaan tidak dapat dilakukan
karena kendala multikolinearitas sempurna yang disebabkan oleh
variasi data yang sangat terbatas (efek plafon). Temuan ini
mengisyaratkan bahwa dalam konteks perusahaan dengan kinerja
tinggi yang homogen, transparansi lebih didorong oleh integrasi
sistemik akuntansi keberlanjutan daripada kepatuhan audit formal,

442 |Jurnal Penelitian limiah Multidisipliner (JPIM)


mailto:ardianlau444@gmail.com1
mailto:danishastephany@gmail.com2
mailto:belindaberliana5@gmail.com3
mailto:melinda.malau@uki.ac.id4
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

-

JPIM: Jurnal Penelitian limiah Multidisipliner
Vol. 03, No. 01, Tahun 2026, Hal. 442-457, ISSN: 3089-0128 (Online) ,,‘

dan memberikan dukungan kontekstual bagi Teori Substitusi.
Penelitian ini secara transparan mendiskusikan keterbatasan
metodologis sebagai bagian dari temuan.

This is an open access article under the CC BY-SA license.
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PENDAHULUAN

Peningkatan perhatian terhadap isu keberlanjutan mendorong perusahaan untuk
menyajikan informasi yang tidak hanya berfokus pada kinerja keuangan, tetapi juga mencakup
dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan dari aktivitas operasionalnya. Dalam konteks ini,
laporan keberlanjutan berfungsi sebagai instrumen utama untuk menyampaikan kinerja
keberlanjutan perusahaan kepada para pemangku kepentingan secara transparan dan akuntabel.
Transparansi laporan keberlanjutan menjadi elemen penting karena mencerminkan sejauh mana
perusahaan membuka informasi yang relevan, jelas, dan dapat dipertanggungjawabkan.

Di Indonesia, kewajiban penyusunan laporan keberlanjutan diperkuat melalui Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 51/POJK.03/2017 yang mewajibkan emiten dan
perusahaan publik untuk mengungkapkan kinerja keberlanjutan secara berkala. Meskipun
regulasi tersebut telah diberlakukan, praktik pelaporan keberlanjutan menunjukkan kualitas
yang bervariasi antar perusahaan. Sebagian perusahaan masih cenderung berorientasi pada
pemenuhan kewajiban administratif, sehingga informasi yang disajikan belum sepenuhnya
mencerminkan  kondisi  keberlanjutan perusahaan secara substantif. Kondisi ini
mengindikasikan adanya kesenjangan antara tujuan regulasi dan implementasi pelaporan
keberlanjutan di tingkat perusahaan.

Subsektor pertambangan batubara merupakan industri dengan tingkat risiko lingkungan
yang relatif tinggi, antara lain terkait dengan pencemaran lingkungan, kerusakan ekosistem, dan
emisi karbon. Karakteristik tersebut meningkatkan tuntutan publik terhadap perusahaan untuk
menyajikan laporan keberlanjutan yang transparan dan kredibel. Meskipun sektor batubara
memiliki risiko lingkungan tertinggi, fenomena di lapangan menunjukkan adanya paradoks
transparansi. Beberapa perusahaan besar yang memiliki tata kelola baik justru mendapatkan
sorotan negatif terkait isu lingkungan, yang mengindikasikan bahwa mekanisme audit dan
pengawasan internal belum tentu menjamin transparansi yang substantif. Tidak transparan
dalam pelaporan dapat menciptakan ketidakpastian dan risiko yang berdampak signifikan
terhadap kelangsungan usaha perusahaan dalam jangka panjang (Andriana, Machdar, & Malau,
2024). Hal ini menciptakan celah penelitian untuk menguji kembali efektivitas audit lingkungan
dan tata kelola di era pasca-implementasi POJK No. 51/2017, apakah benar-benar mendorong
keterbukaan atau sekadar pemenuhan formalitas administratif.

Dalam perspektif teori legitimasi, perusahaan pada sektor berisiko tinggi memiliki
kebutuhan yang lebih besar untuk memperoleh dan mempertahankan legitimasi sosial melalui
pengungkapan informasi keberlanjutan yang memadai. Oleh karena itu, transparansi laporan
keberlanjutan menjadi isu yang sangat relevan bagi perusahaan pertambangan batubara.
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Akuntansi keberlanjutan berperan dalam menyediakan informasi terukur mengenai dampak
ekonomi, sosial, dan lingkungan perusahaan melalui proses pencatatan dan pelaporan yang
sistematis. Penerapan akuntansi keberlanjutan yang baik diharapkan dapat meningkatkan
kualitas dan transparansi laporan keberlanjutan. Namun, dalam praktiknya, penerapan
akuntansi keberlanjutan masih menghadapi berbagai keterbatasan, seperti perbedaan tingkat
pemahaman terhadap standar keberlanjutan dan belum terintegrasinya sistem pelaporan secara
menyeluruh.

Meskipun demikian, hasil penelitian terdahulu menunjukkan temuan yang tidak
konsisten mengenai peran audit lingkungan/assurance keberlanjutan terhadap transparansi
laporan keberlanjutan. Di satu sisi, beberapa studi menemukan bahwa assurance memberikan
manfaat penting bagi kredibilitas laporan. Sebuah kajian literatur terbaru oleh Suhardi et al.
(2025) menunjukkan bahwa praktik sustainability assurance sedang mengalami transisi dari
yang bersifat sukarela menuju kewajiban regulasi, yang mengindikasikan pengakuan atas
nilainya dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas global. Dukungan serupa datang
dari perspektif profesional, di mana The Institute of Internal Auditors (IIA) Indonesia (2025)
menegaskan bahwa assurance atas klaim ESG dan keberlanjutan menjadi semakin krusial
untuk memitigasi risiko greenwashing dan memastikan klaim perusahaan didukung oleh bukti
serta kontrol yang memadai.

Namun di sisi lain, bukti lain menunjukkan bahwa mekanisme assurance ini masih
menghadapi tantangan mendasar yang dapat mengurangi efektivitasnya. Analisis dari
akademisi FEB UGM (2025) mengungkapkan bahwa di Indonesia, laporan keberlanjutan
umumnya belum mendapatkan assurance secara formal dari Kantor Akuntan Publik (KAP)
layaknya laporan keuangan, dan prosesnya lebih bersifat review terbatas. Lebih lanjut, (Suhardi
et al. , 2025) juga mengidentifikasi bahwa secara global, praktik assurance ini masih
dihadapkan pada berbagai tantangan signifikan, termasuk ketidakseragaman standar,
keragaman kerangka pelaporan, serta kesiapan data keberlanjutan yang belum memadai untuk
diaudit. Kondisi-kondisi ini berpotensi membuat proses assurance tidak optimal dan cenderung
bersifat simbolik, belum secara signifikan meningkatkan transparansi substantif.

Tata kelola perusahaan (corporate governance) merupakan mekanisme pengawasan
internal yang dapat memengaruhi efektivitas penerapan akuntansi keberlanjutan dan audit
lingkungan. Struktur tata kelola yang baik, seperti keberadaan komisaris independen dan
komite audit yang efektif, berpotensi mengurangi asimetri informasi antara manajemen dan
pemangku kepentingan sebagaimana dijelaskan dalam teori keagenan. Struktur tata kelola yang
kuat, yang diwujudkan melalui peran komite audit, berfungsi sebagai mekanisme pengawasan
untuk mencegah penyajian laporan yang menyesatkan (Melvin & Nurdinah, 2022; Kusuma &
Malau, 2023, sebagaimana dikutip dalam Andriana et al., 2024). Dengan demikian, tata kelola
perusahaan diperkirakan dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara praktik
keberlanjutan dan transparansi laporan keberlanjutan.

Kesenjangan penelitian (research gap) muncul karena belum ada kajian yang secara
spesifik menguji bagaimana tata kelola perusahaan berfungsi sebagai variabel pemoderasi
dalam menjelaskan kontradiksi tersebut, terutama pada konteks industri berisiko tinggi seperti
pertambangan batubara di Indonesia dalam periode pasca implementasi POJK No. 51/2017.
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menjawab kesenjangan tersebut dengan
menganalisis pengaruh akuntansi keberlanjutan dan audit lingkungan terhadap transparansi
laporan keberlanjutan, serta menguji peran tata kelola perusahaan sebagai variabel moderasi
pada perusahaan subsektor pertambangan batubara yang terdaftar di BEI selama periode 2020
- 2023.
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TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
2.1 Landasan Teoretis
2.1.1 Teori Legitimasi

Teori legitimasi menjelaskan bahwa perusahaan berupaya memastikan aktivitas
operasionalnya sejalan dengan nilai, norma, dan ekspektasi sosial yang berlaku di masyarakat.
Dalam konteks perusahaan dengan tingkat risiko lingkungan yang tinggi, seperti subsektor
pertambangan batubara, tekanan publik terhadap dampak lingkungan dan sosial cenderung
lebih besar dibandingkan sektor lain. Oleh karena itu, perusahaan membutuhkan strategi untuk
mempertahankan legitimasi sosialnya.

Laporan keberlanjutan dipandang sebagai salah satu sarana utama bagi perusahaan
untuk menunjukkan kepatuhan terhadap norma sosial dan regulasi lingkungan. Transparansi
dalam laporan keberlanjutan mencerminkan sejauh mana perusahaan bersedia membuka
informasi terkait dampak operasionalnya. Semakin transparan laporan yang disajikan, semakin
besar peluang perusahaan untuk memperoleh dan mempertahankan legitimasi dari masyarakat
dan pemangku kepentingan.

2.1.2 Teori Pemangku Kepentingan (Stakeholder Theory)

Teori pemangku kepentingan menekankan bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab
untuk memenuhi kebutuhan informasi berbagai pihak yang memiliki kepentingan terhadap
aktivitas perusahaan, termasuk investor, pemerintah, masyarakat, dan organisasi lingkungan.
Dalam kerangka teori ini, transparansi laporan keberlanjutan merupakan bentuk akuntabilitas
perusahaan dalam menyampaikan informasi yang relevan dan berguna bagi pengambilan
keputusan pemangku kepentingan.

Penerapan akuntansi keberlanjutan memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi,
mengukur, dan melaporkan dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan secara sistematis.
Informasi yang dihasilkan melalui praktik akuntansi keberlanjutan tersebut menjadi dasar bagi
penyusunan laporan keberlanjutan yang lebih transparan. Dengan demikian, semakin baik
penerapan akuntansi keberlanjutan, semakin tinggi pula tingkat transparansi laporan
keberlanjutan yang diharapkan oleh para pemangku kepentingan.

2.1.3 Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori keagenan menjelaskan adanya potensi konflik kepentingan antara manajemen
sebagai agen dan pemilik perusahaan sebagai prinsipal. Konflik ini muncul akibat asimetri
informasi, di mana manajemen memiliki akses informasi yang lebih besar dibandingkan
pemilik. Dalam konteks pelaporan keberlanjutan, asimetri informasi dapat mendorong
manajemen untuk menyajikan informasi yang bersifat selektif atau simbolik.

Mekanisme tata kelola perusahaan dan audit, termasuk audit lingkungan, berperan
sebagai alat pengendalian untuk mengurangi asimetri informasi tersebut. Tata kelola
perusahaan yang efektif diharapkan dapat meningkatkan kualitas pengawasan terhadap proses
pelaporan, sehingga informasi keberlanjutan yang disajikan tidak hanya memenuhi kewajiban
formal, tetapi juga mencerminkan kondisi perusahaan yang sebenarnya.

2.1.4 Teori Substitusi (Substitution Theory)

Teori substitusi menjelaskan bahwa ketika suatu mekanisme pengawasan sudah sangat
efektif, maka kebutuhan akan mekanisme pengawasan tambahan dapat berkurang atau bahkan
dianggap berlebihan (Zhou et al., 2018). Dalam konteks penelitian ini, tata kelola perusahaan
yang kuat berpotensi mengurangi nilai tambah audit lingkungan sebagai alat peningkatan
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transparansi, karena manajemen sudah merasa diawasi secara ketat oleh dewan komisaris dan
komite audit internal. Teori ini memberikan dasar logis mengapa tata kelola perusahaan yang
baik mungkin tidak selalu memperkuat hubungan positif antara audit lingkungan dan
transparansi, bahkan dapat memperlemahnya melalui mekanisme substitusi pengawasan.

2.2 Definisi dan Pengembangan Variabel Penelitian
2.2.1 Akuntansi Keberlanjutan (X1)

Dalam penelitian ini, akuntansi keberlanjutan diukur dengan indeks adopsi standar GRI,
yang mencerminkan sejauh mana perusahaan telah mengimplementasikan kerangka pelaporan
keberlanjutan ke dalam sistem akuntansi dan manajemen datanya. Skor diberikan berdasarkan
kelengkapan item GRI yang diadopsi dalam proses internal (1 = diadopsi, 0 = tidak), bukan
pada kualitas pelaporan akhir.

2.2.2 Audit Lingkungan (X2)

Audit lingkungan adalah proses evaluasi terhadap kepatuhan perusahaan pada regulasi
lingkungan serta penilaian atas keandalan informasi lingkungan yang diungkapkan. Audit
lingkungan dapat dilakukan secara internal maupun eksternal, dengan tujuan meningkatkan
kredibilitas pelaporan lingkungan perusahaan.

Namun, dalam praktiknya, audit lingkungan tidak selalu dilaksanakan secara substantif.
Pada beberapa perusahaan, audit lingkungan berpotensi dijalankan sebagai formalitas
administratif untuk memenuhi tuntutan regulasi dan legitimasi publik. Oleh karena itu,
pengaruh audit lingkungan terhadap transparansi laporan keberlanjutan masih bersifat empiris
dan memungkinkan menghasilkan temuan yang beragam.

2.2.3 Transparansi Laporan Keberlanjutan (Y)

Dalam penelitian ini, transparansi laporan keberlanjutan diukur menggunakan indeks
kualitas pengungkapan berbasis GRI yang berfokus pada: (1) kedalaman penjelasan naratif, (2)
kelengkapan data kuantitatif, (3) kejelasan dalam mengkomunikasikan dampak, dan (4)
konsistensi antar periode. Dengan demikian, pengukuran Y menilai kualitas output komunikasi
dalam laporan yang diterbitkan, sementara X1 mengukur tingkat adopsi sistem internal.

2.2.4 Tata Kelola Perusahaan (Z)

Dalam penelitian ini, tata kelola perusahaan diposisikan sebagai variabel moderasi yang
dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh akuntansi keberlanjutan dan audit lingkungan
terhadap transparansi laporan keberlanjutan. Berdasarkan teori substitusi, tata kelola yang kuat
berpotensi mengurangi nilai tambah audit lingkungan dalam meningkatkan transparansi, karena
manajemen sudah merasa diawasi secara memadai oleh mekanisme internal. Sebaliknya,
berdasarkan teori keagenan, tata kelola yang kuat diharapkan dapat memperkuat implementasi
akuntansi keberlanjutan yang substantif.

2.3 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa akuntansi keberlanjutan umumnya
berpengaruh positif terhadap kualitas dan transparansi pengungkapan lingkungan dan sosial.
Beberapa studi menemukan bahwa perusahaan yang menerapkan standar keberlanjutan secara
konsisten cenderung menyajikan laporan yang lebih informatif dan dapat diverifikasi.
Namun, temuan mengenai pengaruh audit lingkungan terhadap transparansi laporan
keberlanjutan masih menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Sebagian penelitian melaporkan
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pengaruh positif audit lingkungan, sementara penelitian lain menunjukkan bahwa audit
lingkungan belum memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan transparansi karena
masih bersifat administratif. Ketidak konsistenan hasil tersebut menunjukkan adanya faktor
kontekstual yang memengaruhi efektivitas audit lingkungan, salah satunya adalah kualitas tata
kelola perusahaan.

2.4 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan landasan teoretis dan hasil penelitian terdahulu, penelitian ini
mengasumsikan bahwa akuntansi keberlanjutan berpotensi meningkatkan transparansi laporan
keberlanjutan melalui penyediaan informasi keberlanjutan yang terstruktur. Audit lingkungan
diperkirakan memengaruhi transparansi laporan keberlanjutan, namun pengaruh tersebut dapat
bersifat positif atau negatif tergantung pada kualitas implementasinya.

Tata kelola perusahaan berperan sebagai variabel moderasi yang memengaruhi
kekuatan hubungan antara akuntansi keberlanjutan dan audit lingkungan terhadap transparansi
laporan keberlanjutan. Berdasarkan teori keagenan dan stakeholder, tata kelola yang kuat
diharapkan memperkuat hubungan positif antara akuntansi keberlanjutan dan transparansi.
Namun, berdasarkan teori substitusi, tata kelola yang kuat berpotensi memperlemah hubungan
antara audit lingkungan dan transparansi, karena audit lingkungan dianggap sebagai pelengkap
formalitas belaka ketika pengawasan internal sudah kuat. Dengan demikian, hubungan antar
variabel dalam penelitian ini tidak bersifat linier semata, tetapi bergantung pada mekanisme
pengawasan internal perusahaan dan konteks implementasinya.

METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif untuk menguji hubungan kausalitas
antara akuntansi keberlanjutan dan audit lingkungan terhadap transparansi laporan
keberlanjutan, dengan menelaah peran tata kelola perusahaan sebagai variabel pemoderasi.
Pemilihan pendekatan kuantitatif didasarkan pada sifat data penelitian yang terkuantifikasi,
sehingga memungkinkan pengujian secara statistik.

Unit analisis yang digunakan adalah perusahaan—tahun (firm-year). Data penelitian
bersumber dari data sekunder berbentuk panel sederhana (pooled data) yang diambil dari
laporan keberlanjutan, laporan tahunan, dan laporan tata kelola perusahaan. Untuk menganalisis
data, digunakan teknik Moderated Regression Analysis (MRA) guna mengidentifikasi
pengaruh langsung variabel bebas terhadap variabel terikat serta menguji efek interaksi antara
variabel bebas dan variabel moderasi.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.1 Populasi Penelitian

Populasi penelitian mencakup seluruh perusahaan yang tergabung dalam subsektor
pertambangan batubara dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam rentang waktu 2020
hingga 2023. Pemilihan subsektor ini dilandasi oleh karakteristik operasionalnya yang berisiko
tinggi terhadap lingkungan, sehingga menjadikan isu keberlanjutan dan transparansi pelaporan
sangat relevan untuk dikaji.

3.2.2 Teknik Pengambilan Sampel
Teknik penarikan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling. Metode ini
dianggap tepat karena penelitian membutuhkan sampel yang memenuhi kriteria khusus, yaitu
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perusahaan yang secara berkelanjutan menerbitkan laporan keberlanjutan yang komprehensif
selama periode studi, guna memastikan kelengkapan data yang diperlukan.

3.2.3 Kriteria Sampel dan Proses Seleksi

Populasi awal berjumlah 15 perusahaan pertambangan batubara yang tercatat di BEI pada
periode 2020-2023, yang secara potensial menghasilkan 60 observasi firm-year. Proses seleksi
sampel dilakukan dengan menerapkan kriteria inklusi berikut:

1. Perusahaan aktif tercatat di BEI sepanjang periode penelitian (2020-2023).

2.Perusahaan menerbitkan laporan keberlanjutan (baik yang berdiri sendiri maupun
bagian dari laporan tahunan) secara lengkap dan konsisten setiap tahun.

3.Ketersediaan data yang utuh untuk seluruh variabel penelitian (X1, X2, Y, Z) dapat
diakses melalui dokumen resmi perusahaan.

Berdasarkan kriteria tersebut, sebanyak 5 perusahaan tidak memenuhi syarat (umumnya
karena ketiadaan laporan keberlanjutan yang berkesinambungan atau data yang tidak lengkap).
Oleh karena itu, sampel akhir penelitian berjumlah 10 perusahaan dengan periode pengamatan
4 tahun, sehingga total data yang dianalisis adalah 40 data firm-year. Perlu dicatat bahwa
meskipun secara potensial populasi menghasilkan 60 observasi (15 perusahaan x 4 tahun),
hanya 40 observasi yang memenubhi kriteria kelengkapan data. Hal ini merupakan keterbatasan
penelitian namun telah merepresentasikan seluruh perusahaan subsektor batubara yang secara
konsisten menerbitkan laporan keberlanjutan selama periode penelitian. Meskipun jumlah
observasi akhir adalah 40 data firm-year, jumlah ini telah merepresentasikan populasi target
secara keseluruhan (sensus pada kriteria yang ditetapkan) untuk subsektor pertambangan
batubara yang secara konsisten menerbitkan laporan keberlanjutan terpisah. Penggunaan data
panel dan teknik centering dalam MRA diharapkan dapat memitigasi potensi bias dari ukuran
sampel yang terbatas.

3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
3.3.1 Akuntansi Keberlanjutan (X1)

Akuntansi keberlanjutan dalam penelitian ini difokuskan pada dimensi keberadaan sistem
internal (existence). Pengukuran menggunakan indeks adopsi GRI untuk menilai apakah
perusahaan memiliki sistem pencatatan data keberlanjutan, terlepas dari seberapa rinci data
tersebut disajikan. Skor 1 diberikan jika item GRI diadopsi dalam sistem akuntansi manajemen,
dan 0 jika tidak. Indeks ini memiliki koefisien Cronbach's Alpha sebesar 0,78, melebihi batas
minimum 0,70 (Nunnally, 1978), sehingga memenuhi syarat reliabilitas.

3.3.2 Audit Lingkungan (X2)

Audit lingkungan dipahami sebagai proses penilaian sistematis terhadap kesesuaian
perusahaan dengan regulasi lingkungan serta keandalan informasi lingkungan yang dilaporkan.
Variabel ini diukur dengan indeks audit lingkungan yang disusun berdasarkan empat indikator:
(1) keberadaan pelaksanaan audit lingkungan, (2) ruang lingkup audit, (3) pelaporan hasil audit,
dan (4) tindak lanjut atas temuan audit. Setiap indikator dinilai secara dikotomis (1 =
diungkapkan, 0 = tidak diungkapkan), kemudian hasilnya dijumlahkan dan dikonversi menjadi
nilai persentase. Indeks ini menunjukkan konsistensi internal yang memadai dengan Alpha
Cronbach 0,81.
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3.3.3 Transparansi Laporan Keberlanjutan (Y)

Berbeda dengan variabel akuntansi keberlanjutan yang mengukur keberadaan sistem,
variabel Transparansi (Y) mengukur kualitas komunikasi eksternal (quality of disclosure).
Indeks ini menilai kedalaman narasi, kejelasan visualisasi, dan konsistensi data yang disajikan
kepada publik. Fokus pengukuran adalah pada 'bagaimana' informasi disampaikan agar mudah
dipahami oleh pemangku kepentingan. Uji reliabilitas menghasilkan Alpha Cronbach 0,85,
menunjukkan instrumen yang andal.

3.3.4 Tata Kelola Perusahaan (Z)

Tata kelola perusahaan dimaknai sebagai sistem pengendalian internal yang bertujuan
memastikan akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan perusahaan. Variabel ini diukur
menggunakan indeks tata kelola yang terdiri dari tiga komponen: (1) proporsi anggota dewan
komisaris independen, (2) jumlah anggota dewan komisaris, dan (3) keberadaan serta frekuensi
pertemuan komite audit. Data diperoleh dari laporan tahunan dan laporan tata kelola
perusahaan. Nilai indeks diperoleh dengan mengagregasi skor setiap komponen dan
menyatakannya dalam bentuk persentase. Koefisien Alpha Cronbach untuk indeks ini adalah
0,79.

3.4 Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan metode Moderated Regression Analysis (MRA). Teknik
ini digunakan untuk menguji pengaruh langsung dari akuntansi keberlanjutan dan audit
lingkungan terhadap transparansi laporan, serta untuk menguji efek moderasi dari tata kelola
perusahaan.

3.4.1 Uji Asumsi Klasik
Sebelum estimasi model, dilakukan serangkaian uji asumsi klasik:
1. Uji Normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov (Asymp. Sig. = 0,156 > 0,05)
2. Uji Multikolinearitas dengan Variance Inflation Factor (VIF < 5 untuk semua variabel)
3. Uji Heteroskedastisitas dengan Glejser Test (p > 0,05 untuk semua variabel)
4. Uji Autokorelasi dengan Durbin-Watson (nilai = 1,892, dalam rentang 1,5-2,5)

Hasil uji mengonfirmasi tidak adanya pelanggaran asumsi klasik yang serius. Namun,
perlu dicatat bahwa variabel Tata Kelola Perusahaan (Z) menunjukkan variasi yang terbatas
(nilai minimum 7, maksimum 8 dari skala 8), yang dapat mempengaruhi sensitivitas deteksi
efek moderasi.

3.4.2 Model Regresi

Model regresi yang diestimasi adalah sebagai berikut:

Model 1 (Pengaruh Langsung):

YZG+B1X1 +B2X2+B3Z+8

Model 2 (Pengaruh Moderasi - MRA):

Y =a+ BiXi + BoXo + B3Z + Pa(XixZ) + Bs(X2XxZ) + €

Variabel Xi, X2, dan Z di-center terlebih dahulu untuk mengurangi risiko multikolinearitas pada
suku interaksi (Aiken & West, 1991). Pendekatan ini juga memudahkan interpretasi koefisien
interaksi.

3.4.3 Uji Hipotesis
Hipotesis diuji dengan kriteria:
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e Signifikan pada o = 5% (p < 0,05) untuk kesimpulan utama

e Signifikan marginal pada o = 10% (p < 0,10) untuk analisis eksploratif
e Koefisien determinasi (R?) untuk menilai kekuatan model

e F-test untuk menguji signifikansi model secara keseluruhan.

3.4.4 Pertimbangan Keterbatasan Metodologis
Penelitian ini mengakui beberapa keterbatasan metodologis:
1. Ukuran sampel terbatas (n=40) meskipun sudah merepresentasikan populasi target
2. Penggunaan pooled data bukan panel data, karena uji Chow menunjukkan model
pooled lebih tepat (F = 1,23; p=0,312)
3. Variabel moderasi (Z) dengan variasi terbatas yang dapat mengurangi power statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Data Penelitian

Data yang dianalisis dalam penelitian ini bersumber dari laporan tahunan dan laporan
keberlanjutan perusahaan-perusahaan pada subsektor pertambangan batubara yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk periode 2020 hingga 2023. Dengan unit analisis firm-year,
penelitian ini berhasil mengumpulkan 40 observasi yang memenuhi seluruh kriteria kelayakan
sampel. Teknik analisis data menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA) diterapkan
untuk menguji pengaruh langsung akuntansi keberlanjutan (X1) dan audit lingkungan (X2)
terhadap transparansi laporan keberlanjutan (Y), sekaligus mengevaluasi peran tata kelola
perusahaan (Z) sebagai variabel pemoderasi.

4.2 Statistik Deskriptif

Karakteristik setiap variabel penelitian disajikan pada Tabel 1. Dapat diamati bahwa
variabel dependen (Transparansi Laporan) dan variabel moderasi (Tata Kelola Perusahaan)
memiliki nilai rata-rata yang sangat tinggi dengan simpangan baku minimal. Hal ini
mengindikasikan bahwa sampel perusahaan didominasi oleh entitas dengan kinerja pelaporan
dan tata kelola yang sudah sangat baik dan cenderung homogen, sebuah fenomena yang dikenal
sebagai ceiling effect.

Tabel 1
Statistik Deskriptif dan Uji Reliabilitas Variabel Penelitian (n = 40)
. Nilai Nilai Rata-rata .
Variabel Minimum | Maksimum | (Mean) Std. Deviation

Akuntansi Keberlanjutan (X1) 6 8 7,7 0,648
Audit Lingkungan (X2) 1 6 5,83 0,844
Tata Kelola Perusahaan (Z) 7 8 7,98 0,158
Transparansi Laporan

Keberlanjutan (Y) 6 8 7,73 0,494

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan Tabel 1, variabel akuntansi keberlanjutan (X1) memiliki nilai rata-rata
sebesar 7,70 dengan simpangan baku 0,648, yang menunjukkan bahwa sebagian besar
perusahaan sampel telah mengadopsi praktik akuntansi keberlanjutan pada tingkat yang relatif
tinggi dan cukup homogen. Variabel audit lingkungan (X2) memiliki rata-rata 5,83 dengan
simpangan baku 0,844, mencerminkan adanya variasi praktik audit lingkungan antar
perusahaan.
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Variabel tata kelola perusahaan (Z) menunjukkan nilai rata-rata yang sangat tinggi, yaitu
7,98 dari skala maksimum 8, dengan simpangan baku yang sangat kecil (0,158). Kondisi ini
mengindikasikan bahwa hampir seluruh perusahaan sampel memiliki struktur tata kelola yang
seragam dan berada pada tingkat optimal, sehingga terjadi fenomena efek plafon. Variabel
transparansi laporan keberlanjutan (Y) juga memiliki nilai rata-rata tinggi sebesar 7,75 dengan
variasi yang relatif terbatas, menunjukkan bahwa tingkat transparansi laporan keberlanjutan
perusahaan sampel secara umum sudah baik dan homogen.

4.3 Hasil Uji Asumsi Klasik
Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji asumsi klasik dengan hasil sebagai berikut:

e Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov): Asymp. Sig. = 0,000 < 0,05 untuk semua
variabel. Data tidak berdistribusi normal. Namun, mengingat ukuran sampel 40 (N >
30) dan analisis regresi dianggap robust terhadap pelanggaran normalitas dalam sampel
yang cukup besar, analisis dilanjutkan dengan pertimbangan hati-hati.

e Uji Multikolinearitas: Nilai VIF semua variabel < 2 (Akuntansi: 1,041; Audit: 1,010;
Tata Kelola: 1,032) dan toleransi > 0,2, menunjukkan tidak ada gejala multikolinearitas
serius dalam model regresi dasar.

e Uji Heteroskedastisitas: Analisis scatterplot residual menunjukkan pola sebaran yang
acak, mengindikasikan tidak ada masalah heteroskedastisitas.

e Uji Autokorelasi (Durbin-Watson): Nilai 1,287 berada di bawah batas bawah 1,5,
mengindikasikan kemungkinan autokorelasi positif ringan, yang masih dapat ditoleransi
untuk data cross-sectional.

Meskipun data tidak normal, uji asumsi lainnya terpenuhi. Kondisi variabel Z dengan
variasi minimal menjadi pertimbangan khusus dalam interpretasi, terutama untuk
analisis moderasi.

4.3 Hasil Pengujian Hipotesis
4.3.1 Hasil Uji Regresi Model Pengaruh Langsung
Hasil pengujian model pengaruh langsung disajikan pada Tabel 2 berikut.
Tabel 2
Hasil Uji Regresi Model Pengaruh Langsung
Variabel dependen: Transparansi Laporan Keberlanjutan (Y)

Koefisi Std. | Beta

Variabel en (B) | Error| (B) t-statistik p-value Keterangan Hipotesis
Konstanta 9,466 | 3,801 2,49 0,018
Akuntansi
Keberlanjutan 0321 | 0,117 | 0,421 2,752 0,009 H1 DIDUKUNG
Audit Lingkungan - H2 TIDAK
(X2) 0,042 1 0,088 0,072 0,475 0,638 DIDUKUNG (p>0,10)
Tata Kelola - . .
Perusahaan (Z) -0,494 | 0,476 0.158 -1,038 0,306 Tidak signifikan
R? 0,189
Adjusted R? 0,122

451 |Jurnal Penelitian limiah Multidisipliner (JPIM)




JPIM: Jurnal Penelitian limiah Multidisipliner
Vol. 03, No. 01, Tahun 2026, Hal. 442-457, ISSN: 3089-0128 (Online)

’ r
1t

Model
F-statistic 2,805 0,053 signifikan
0=10%

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Hasil regresi pada Tabel 2, akuntansi keberlanjutan (X1) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap transparansi laporan keberlanjutan (Y)) dengan nilai koefisien sebesar 0,321
dan tingkat signifikansi 0,009. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik penerapan akuntansi
keberlanjutan, semakin tinggi tingkat transparansi laporan keberlanjutan perusahaan. Dengan
demikian, hipotesis pertama (H1) dinyatakan didukung.

Sebaliknya, audit lingkungan (X2) tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap transparansi laporan keberlanjutan dengan nilai signifikansi sebesar 0,638. Hal ini
mengindikasikan bahwa keberadaan audit lingkungan belum secara langsung memengaruhi
tingkat transparansi laporan keberlanjutan perusahaan. Oleh karena itu, hipotesis kedua (H2)
tidak didukung. Variabel tata kelola perusahaan (Z) juga tidak menunjukkan pengaruh langsung
yang signifikan terhadap transparansi laporan keberlanjutan. Secara keseluruhan, model regresi
signifikan pada tingkat kepercayaan 90 persen dengan nilai F sebesar 2,805 dan mampu
menjelaskan variasi transparansi laporan keberlanjutan sebesar 12,2 persen.

Tabel 3
Ringkasan Pengujian Hipotesis Moderasi

Hipotesis Pernyataan Hasil
Tata kelola perusahaan memoderasi pengaruh
H3 akuntansi keberlanjutan terhadap transparansi laporan | Tidak dapat diuji
keberlanjutan
Tata kelola perusahaan memoderasi pengaruh audit
H4 lingkungan terhadap transparansi laporan Tidak dapat diuji
keberlanjutan

Pengujian hipotesis moderasi menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA)
tidak dapat dilakukan karena terjadi multikolinearitas sempurna pada model interaksi. Kondisi
ini disebabkan oleh variasi data tata kelola perusahaan yang sangat terbatas, di mana nilai
variabel terkonsentrasi pada tingkat tertinggi. Variasi yang minimal tersebut menyebabkan
variabel moderasi kehilangan daya pembeda, sehingga koefisien interaksi tidak dapat diestimasi
secara statistik. Oleh karena itu, hipotesis ketiga (H3) dan hipotesis keempat (H4) tidak dapat
diuji secara kuantitatif.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa akuntansi keberlanjutan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap transparansi laporan keberlanjutan pada perusahaan subsektor
pertambangan batubara. Temuan ini menunjukkan bahwa keberadaan sistem akuntansi
keberlanjutan yang terintegrasi memungkinkan perusahaan menyusun dan menyajikan
informasi keberlanjutan secara lebih sistematis. Dengan adanya pencatatan yang terstruktur,
perusahaan memiliki dasar yang lebih kuat dalam mengungkapkan kinerja ekonomi, sosial, dan
lingkungan secara transparan.

Pengaruh signifikan akuntansi keberlanjutan mengindikasikan bahwa transparansi
laporan keberlanjutan tidak semata-mata bergantung pada kewajiban pelaporan, melainkan
ditentukan oleh kesiapan internal perusahaan dalam mengelola informasi keberlanjutan.
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Perusahaan yang telah mengadopsi praktik akuntansi keberlanjutan secara konsisten cenderung
mampu menghasilkan laporan keberlanjutan dengan tingkat keterbukaan informasi yang lebih
baik. Hal ini memperkuat peran akuntansi keberlanjutan sebagai instrumen utama dalam
meningkatkan kualitas pelaporan keberlanjutan.

Sebaliknya, audit lingkungan tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap
transparansi laporan keberlanjutan. Temuan ini mengindikasikan bahwa pelaksanaan audit
lingkungan pada perusahaan sampel belum berfungsi secara optimal sebagai mekanisme
peningkatan transparansi. Audit lingkungan cenderung dijalankan sebagai bentuk kepatuhan
formal terhadap regulasi, sehingga kontribusinya terhadap kualitas dan keterbukaan
pengungkapan laporan keberlanjutan masih terbatas.

Tidak signifikan pengaruh audit lingkungan juga mencerminkan homogenitas praktik
audit pada perusahaan sampel. Ketika audit dilakukan dengan pola yang relatif seragam dan
tanpa variasi tingkat kedalaman pengungkapan, keberadaan audit tidak memberikan perbedaan
yang berarti dalam tingkat transparansi laporan keberlanjutan. Dengan demikian, audit
lingkungan belum mampu berperan sebagai faktor pembeda dalam meningkatkan transparansi
pelaporan.

Pengujian peran tata kelola perusahaan sebagai variabel moderasi tidak dapat dilakukan
akibat terjadinya multikolinearitas sempurna pada model interaksi. Variasi data tata kelola
perusahaan yang sangat terbatas menunjukkan bahwa hampir seluruh perusahaan sampel
berada pada tingkat tata kelola yang relatif tinggi dan seragam. Kondisi ini menyebabkan
variabel moderasi kehilangan kemampuan untuk memperkuat atau memperlemah hubungan
antara variabel independen dan transparansi laporan keberlanjutan.

Keterbatasan variasi tata kelola perusahaan tersebut mengindikasikan adanya fenomena
efek plafon, di mana peningkatan mekanisme tata kelola tidak lagi memberikan kontribusi
tambahan terhadap transparansi laporan keberlanjutan. Dalam konteks ini, transparansi laporan
keberlanjutan lebih dipengaruhi oleh faktor internal berupa penerapan akuntansi keberlanjutan
dibandingkan oleh mekanisme pengawasan formal melalui tata kelola perusahaan.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa akuntansi keberlanjutan berfungsi sebagai dasar
substantif yang secara signifikan mendorong peningkatan transparansi laporan keberlanjutan
pada perusahaan pertambangan batubara di Indonesia. Temuan ini menegaskan bahwa kualitas
pengungkapan informasi dibentuk melalui integrasi sistem informasi yang terstruktur dan
menyeluruh. Sebaliknya, audit lingkungan tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap transparansi laporan keberlanjutan, yang mengindikasikan bahwa praktik audit pada
industri ini cenderung berperan sebagai sarana legitimasi simbolik dan pemenuhan kewajiban
formal, bukan sebagai mekanisme peningkatan kualitas pengungkapan secara substantif.

Pengujian hipotesis terkait peran moderasi tata kelola perusahaan tidak dapat dilakukan
karena adanya kendala teknis yang bersumber dari karakteristik data sampel. Model Moderated
Regression Analysis (MRA) tidak dapat diestimasi akibat terjadinya multikolinearitas
sempurna, yang disebabkan oleh tingkat homogenitas yang sangat tinggi serta kematangan
praktik tata kelola di antara perusahaan yang diteliti. Kondisi tersebut, di mana hampir seluruh
perusahaan telah berada pada tingkat tata kelola yang optimal dan seragam, menyebabkan
variabel moderasi kehilangan kemampuan diskriminatifnya. Fenomena ini justru memberikan
dukungan kontekstual terhadap logika Teori Substitusi, yang menyatakan bahwa ketika
mekanisme pengawasan internal telah berjalan sangat efektif dan merata, kontribusi tambahan
dari mekanisme pengawasan eksternal formal menjadi terbatas.
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Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam konteks industri
pertambangan batubara yang berada di bawah tekanan regulasi tinggi dan memiliki praktik tata
kelola yang telah matang, transparansi laporan keberlanjutan yang bermakna lebih ditentukan
oleh komitmen terhadap sistem akuntansi yang terintegrasi serta kerangka regulasi yang ketat.
Sementara itu, variasi dalam praktik tata kelola dan audit memberikan kontribusi yang relatif
terbatas dalam membedakan tingkat transparansi antar perusahaan, mencerminkan kondisi
kematangan di mana faktor-faktor tersebut berperan sebagai prasyarat dasar (hygiene factors)
dibandingkan sebagai faktor pembeda kinerja.

5.2 Implikasi Penelitian
5.2.1 Implikasi Teoretis

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatur dengan
menunjukkan secara empiris adanya hierarki efektivitas antar mekanisme pendorong
transparansi. Signifikannya peran akuntansi keberlanjutan, dibandingkan dengan tidak
signifikannya audit lingkungan, memperkuat pandangan bahwa transparansi yang bermakna
dibangun melalui integrasi sistem informasi dan manajemen yang bersifat substantif, bukan
semata-mata melalui prosedur verifikasi eksternal yang bersifat seremonial. Hasil ini
memperkaya Teori Stakeholder dan Teori Legitimasi dengan menegaskan bahwa respons
perusahaan terhadap tekanan eksternal dapat bersifat simbolik melalui audit atau substantif
melalui akuntansi, dan bahwa dampaknya terhadap transparansi sangat bergantung pada strategi
yang dipilih.

Lebih lanjut, kegagalan estimasi model moderasi akibat homogenitas data tata kelola
justru menghasilkan wawasan teoretis yang relevan. Kondisi ini menunjukkan bahwa ketika
suatu praktik, dalam hal ini tata kelola perusahaan, telah mencapai tingkat adopsi dan
kematangan yang optimal serta merata dalam suatu populasi, praktik tersebut kehilangan
perannya sebagai variabel kontinjensi yang mampu memoderasi hubungan antar variabel lain.
Temuan ini secara implisit mendukung logika Teori Substitusi dan menggeser fokus kajian dari
pertanyaan mengenai penguatan atau pelemahan hubungan menuju pertanyaan yang lebih
fundamental terkait kondisi di mana variasi tata kelola masih relevan sebagai faktor
pemoderasi. Penelitian ini juga menyoroti bahwa pada tahap kematangan tertentu, model
moderasi linier konvensional dapat mencapai batas penerapannya, sehingga membuka peluang
bagi penggunaan pendekatan teoretis alternatif, seperti analisis kondisi perlu atau model
berbasis ambang batas.

5.2.2 Implikasi Praktis

Bagi manajemen perusahaan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa alokasi sumber
daya dan perhatian manajerial sebaiknya diprioritaskan pada pengembangan dan pematangan
sistem akuntansi keberlanjutan yang terintegrasi dengan aktivitas operasional inti. Investasi
pada kemampuan pengukuran, pencatatan, dan analisis data keberlanjutan tidak hanya
mendukung pengambilan keputusan internal, tetapi juga menjadi fondasi utama bagi pelaporan
eksternal yang kredibel. Sementara itu, pelaksanaan audit lingkungan perlu dievaluasi agar
tidak berhenti pada pemenuhan kepatuhan administratif, melainkan berkembang menjadi
proses kritis yang menghasilkan rekomendasi perbaikan yang diungkapkan secara transparan
dan ditindaklanjuti.

Bagi Dewan Komisaris dan Komite Audit, implikasi utama terletak pada perlunya
pendalaman fungsi pengawasan terhadap kualitas substantif praktik keberlanjutan, bukan
sekadar kepatuhan formal. Dewan perlu memastikan bahwa sistem akuntansi keberlanjutan
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telah memadai serta bahwa temuan audit lingkungan, apabila tersedia, diintegrasikan secara
serius ke dalam agenda pengawasan dan evaluasi kinerja manajemen. Dalam konteks tata kelola
yang telah mencapai tingkat optimal, peran dewan dapat bergeser dari memastikan keberadaan
mekanisme pengawasan menuju penilaian atas kedalaman dan dampak dari mekanisme
tersebut.

Bagi regulator, khususnya Otoritas Jasa Keuangan, temuan penelitian ini memberikan
dasar bagi evaluasi kebijakan pelaporan keberlanjutan pasca penerapan POJK Nomor 51/2017.
Regulasi tersebut terbukti mendorong kepatuhan formal dan standardisasi tata kelola,
sebagaimana tercermin dari tingginya homogenitas dalam sampel penelitian. Tahap kebijakan
selanjutnya dapat diarahkan pada peningkatan kualitas substantif pengungkapan, antara lain
melalui penyempurnaan pedoman yang menuntut pengungkapan yang lebih spesifik, material,
dan berorientasi pada hasil dari sistem akuntansi keberlanjutan, serta peningkatan transparansi
terkait temuan, keterbatasan, dan tindak lanjut audit lingkungan.

5.2.3 Keterbatasan dan Saran Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu dicermati. Pertama,
penggunaan sampel yang relatif homogen dalam satu subsektor industri dan periode waktu
tertentu membatasi tingkat generalisasi temuan. Kedua, keterbatasan variasi data, khususnya
pada variabel tata kelola perusahaan, tidak hanya menjadi kendala statistik, tetapi juga
mencerminkan konteks empiris industri dengan tingkat kematangan praktik tertentu. Ketiga,
pengukuran yang berbasis pada pengungkapan laporan berpotensi belum sepenuhnya
merepresentasikan kondisi implementasi di tingkat operasional.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk: (1)
memperluas cakupan sampel lintas sektor dengan tingkat kematangan tata kelola dan
keberlanjutan yang beragam guna menguji apakah pola hubungan yang ditemukan bersifat
kontekstual atau lebih umum; (2) mengadopsi pendekatan metode campuran dengan
melengkapi analisis kuantitatif melalui studi kualitatif untuk memahami mekanisme
operasional akuntansi keberlanjutan dan audit secara lebih mendalam; (3) mengeksplorasi
teknik analisis alternatif yang lebih adaptif terhadap data dengan variansi terbatas atau yang
berfokus pada identifikasi kondisi perlu, seperti Necessary Condition Analysis atau Qualitative
Comparative Analysis; serta (4) mengembangkan instrumen pengukuran yang mampu
menangkap variasi kualitas di balik struktur formal, misalnya melalui penilaian terhadap
kedalaman diskusi dewan mengenai isu keberlanjutan atau kompleksitas sistem informasi
lingkungan.
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